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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yang menemukan secara spesifik dan realitas.
1
 Yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dengan cara penulis langsung ke lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data-data yang akurat. Artinya data-data yang dikumpulkan 

bukanlah berupa angka-angka melainkan data tersebut dari data 

wawancara.  

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan  penelitian   ini   adalah   penelitian   kualitatif   yaitu   

prosedur penelitian yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata  

tertulis  atau  lisan dari  pihak  yang  dapat  diamati.
2
 Penelitian  ini 

merupakan  penelitian  yang bersifat   deskriftif-kualitatif,   yang   

bertujuan   melengkapi   uraian   dengan membuat  deskripsi  dan  analisis  

tentang strategi alternatif yang dimiliki pengusaha penggilingan padi 

“Berkat Bersama”. Adapun sifat  penelitian  ini menggunakan kualitatif. 

Sedangkan lokasi penelitian yaitu di Anjir Serapat Tengah. Km.12 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di penggilingan padi “BERKAT 

BERSAMA” yang berada di Anjir Serapat Tengah. Km.12 kecamatan Kapuas 

Timur, Kabupaten Kapuas. Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di sini 

untuk penelitian karena di Anjir Serapat Tengah ini sering mengalami kegagalan  

panen saat musim pancaroba. 

 

C. Data dan Sumber Data  

1.  Data  

Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang 

akan diolah dalam kegiatan penelitian.
3
 Jenis data yamg penulis 

kumpulkan berupa data primer dan data sekunder. 

a. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber utama seperti 

wawancara atau hasil kuisioner yang bisa dilakukan oleh peneliti.
4
 

Dengan demikian, data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya 

yaitu berupa informasi dan keterangan yang diperoleh langsung dari 

informan (pengusaha penggilingan padi “Berkat Bersama”).  

b. Data Sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer.
5
 Data tambahan yang dimaksud peneliti 
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meliputi dokumen atau arsip yang didapatkan dari berbagai sumber 

ataupun foto-foto pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2.  Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

Informan, yaitu orang yang terlibat langsung dalam penelitian ini yang 

dianggap peneliti dapat memberikan keterangan tambahan informasi 

dalam penelitian ini khususnya strategi alternatif usaha penggilingan padi 

“berkat bersama” dalam menghadapi musim pancaroba di Anjir Serapat 

Tengah km. 12 Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Ngalim Purwanto yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi 

dalam bukunya memahami penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa 

observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan cara melihat dan mengamati 

secara langsung.
6
 Teknik ini menuntut adanya pengamatan baik secara 

langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen 

yang dipakai dapat berupa lembaran pengamatan, paduan pengamatan, dan 
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lainnya.
7
 Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan cara 

pengamatan secara langsung ke lokasi penggilingan dalam waktu 

seminggu. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara tanya jawab atau komunikasi dua arah, dimana menghendaki 

adanya timbal komunikasi dan komunikator, wawancara dibedakan 

menjadi tiga jenis yaitu:
8
 Pertama komunikasi bebas, yaitu pewawancara 

tidak berpedoman tentang hal-hal yang ditanyakan. Kedua, wawancara 

terpimpin, wawancara ini seorang komunikan membawa pedoman 

wawancara pertanyaan-pertanyaan yang lengkap dan terperinci. Ketiga, 

kombinasi yaitu wawancara tersebut bebas terpimpin yang artinya, 

seorang pewawancara membawa pedoman wawancara yang berisi garis 

besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada narasumber data. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas dan terpimpin, yaitu peneliti hanya membuka pokok-

pokok masalah yang akan diteliti selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi dan kondisi yang ada, sehingga peneliti 

harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata 
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menyimpang. Wawancara ini dilakukan secara terbuka dan pendekatannya 

menggunakan petunjuk umum wawancara.
9
 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data yang telah diperoleh digunakan teknik sebagai 

berikut: 

a. Editing data (penyeleksian data), yaitu dengan melakukan secara 

selektif terhadap data yang diperoleh dan bila ada kekurangan atau 

kesalahan dilakukan perbaikan, sehingga diperoleh data yang valid. 

b. Kategorisasi data (pengelompokan data), yaitu dengan menyusun 

secara lengkap terhadap data yang diperoleh berdasarkan kelompok 

permasalahannya, sehingga tersusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

c. Interpretasi data (penafsiran data), yaitu dengan memberikan 

penjelasan seperlunya terhadap data yang kurang jelas, sehingga 

mudah dimengerti dalam rangka memperoleh kandungan makna data 

yang telah disajikan. 

 

2. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, 

yaitu dengan cara mengkaji secara mendalam hasil penelitian dan 
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membahasnya yang mengacu pada landasan teoritis secara literatur-literatur 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun metode analisis data 

yang penyusun gunakan adalah analisa dengan teknik induktif yang 

mengambil fakta fakta yang khusus dan pristiwa yang kongkrit. Kemudian 

dianalisa untuk ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Teknik ini digunakan 

untuk menjawab persoalan etos kerja yang di miliki buruh dan pengusaha 

penggilingan padi “Berkat Bersama”. Serta teknik deduktif yaitu 

penganalisaan data dengan menyimpulkan pengetahuan-pengetahuan konkrit 

mengenai kaidah yang benar dan tepat yang diterapkan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan (perkara tertentu). Metode ini digunakan untuk 

memenuhi kaidah yang sesuai yang dapat dijadikan pedoman unjtuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 


